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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara mendasar praktik 
komunikasi politik dalam pemilihan umum. Media sosial, kampanye berbasis data, dan 
format komunikasi interaktif kini menjadi instrumen utama bagi partai politik dan 
kandidat dalam menjangkau pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
sistematis strategi komunikasi politik dalam pemilihan umum di era digital dengan 
mengintegrasikan temuan empiris dari berbagai konteks internasional dan Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi 
kepustakaan sistematis terhadap artikel jurnal, prosiding ilmiah, dan bab buku akademik 
yang diterbitkan pada periode 2014–2024. Data dianalisis menggunakan analisis 
tematik untuk mengidentifikasi pola strategi komunikasi, model interaksi politik, serta 
implikasinya terhadap partisipasi demokratis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi komunikasi politik digital menekankan disintermediasi media, microtargeting 
pemilih, diversifikasi platform, dan personalisasi pesan politik. Meskipun strategi 
tersebut meningkatkan jangkauan dan keterlibatan pemilih, penelitian ini juga 
menemukan berbagai tantangan, seperti risiko disinformasi, ketimpangan literasi digital, 
dan lemahnya pengawasan regulatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi 
politik digital berpotensi memperkuat demokrasi elektoral apabila didukung oleh etika 
komunikasi, regulasi yang memadai, dan peningkatan literasi digital masyarakat. 

Abstract: Political communication has undergone fundamental changes due to the rapid 
expansion of digital media in general elections. Social media platforms, data-driven 
targeting, and interactive content have reshaped how political actors engage with voters. 
This study aims to systematically examine political communication strategies in digital-era 
elections by synthesizing empirical findings from international and Indonesian contexts. The 
research employs a qualitative literature-based approach, using a systematic review of peer-
reviewed journal articles, conference proceedings, and scholarly book chapters published 
between 2014 and 2024. Data were analyzed through thematic content analysis to identify 
dominant strategic patterns, communication models, and their implications for democratic 
engagement. The findings show that digital political communication strategies increasingly 
emphasize disintermediation, microtargeting, platform diversification, and personalization 
of political messages. However, these strategies also generate challenges related to 
misinformation, uneven participation, and regulatory gaps. The study concludes that digital 
political communication enhances voter engagement and campaign efficiency but requires 
stronger ethical standards and institutional oversight to sustain democratic quality. This 
research contributes theoretically by integrating classical political communication theory 
with contemporary digital practices and practically by offering insights for electoral 
stakeholders in developing effective and accountable communication strategies. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan pola komunikasi politik dalam 
pemilihan umum. Media sosial dan platform digital kini menjadi ruang utama bagi aktor politik untuk 
menyampaikan pesan, membangun citra, dan menjalin interaksi dengan pemilih. Perubahan ini 
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menandai pergeseran dari komunikasi politik berbasis media massa menuju komunikasi yang lebih 
langsung, cepat, dan tersegmentasi (Lilleker et al., 2015; Elishar-Malka et al., 2020). Dalam konteks ini, 
komunikasi politik tidak lagi bergantung sepenuhnya pada institusi media sebagai perantara, melainkan 
berlangsung melalui kanal digital yang dikendalikan langsung oleh partai dan kandidat. 

Fenomena disintermediasi menjadi salah satu karakter utama komunikasi politik di era digital. 
Calò et al. (2018) dan Punziano et al. (2020) menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan kandidat 
menyampaikan pesan politik tanpa filtrasi redaksional media konvensional. Kondisi ini memberikan 
keuntungan strategis berupa kontrol pesan dan kecepatan distribusi informasi. Namun, pada saat yang 
sama, disintermediasi juga mengurangi mekanisme verifikasi informasi, sehingga membuka ruang bagi 
penyebaran pesan yang bersifat manipulatif atau tidak akurat (Battista, 2023). 

Literatur komunikasi politik kontemporer menegaskan bahwa digitalisasi kampanye tidak hanya 
mengubah saluran komunikasi, tetapi juga strategi dan logika kampanye itu sendiri. Semetko dan 
Tworzecki (2017) menyebut fase ini sebagai era keempat komunikasi politik, yang ditandai oleh 
pemanfaatan big data, microtargeting, dan personalisasi pesan. Strategi tersebut memungkinkan partai 
politik menyesuaikan konten kampanye dengan karakteristik psikografis dan preferensi pemilih 
tertentu, sebagaimana ditunjukkan dalam studi Zambrano et al. (2019). 

Pemanfaatan media sosial sebagai alat kampanye juga mendorong peningkatan interaksi simbolik 
antara politisi dan pemilih. Studi Houghton et al. (2017) dan Casero-Ripollés et al. (2017) menunjukkan 
bahwa platform seperti Twitter digunakan untuk membangun kedekatan, menampilkan sikap politik, 
serta mengartikulasikan isu secara langsung. Namun, tingkat interaktivitas ini sering kali bersifat semu, 
karena komunikasi lebih banyak berorientasi pada penyebaran pesan satu arah dibandingkan dialog 
substantif dengan warga (Gomila, 2020). 

Aspek visual dan budaya populer semakin menguat dalam komunikasi politik digital. Cardo 
(2018) serta Bellido-Pérez dan Donstrup (2020) menegaskan bahwa kampanye modern memanfaatkan 
narasi hiburan, humor, dan simbol budaya untuk menarik perhatian pemilih. Pendekatan ini efektif 
dalam meningkatkan visibilitas kandidat, tetapi berpotensi menggeser substansi politik ke arah 
pencitraan personal. Konsekuensinya, komunikasi politik berisiko kehilangan fungsi deliberatifnya 
dalam demokrasi. 

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi komunikasi politik digital secara masif. García Orosa 
(2022) mencatat bahwa pembatasan aktivitas tatap muka mendorong kampanye berbasis media sosial 
sebagai strategi utama. Twitter, video daring, dan siaran langsung menjadi instrumen sentral dalam 
menjangkau pemilih. Kondisi ini memperluas eksperimen format pesan, tetapi juga memperkuat 
kompetisi atensi dan polarisasi wacana politik. 

Dalam konteks Eropa dan Amerika Latin, penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik 
digital berkembang dengan pola yang relatif serupa, tetapi dipengaruhi oleh struktur sistem politik dan 
budaya media masing-masing negara (Braga et al., 2017; Zuñiga Oñate, 2022). Media sosial 
meningkatkan partisipasi politik, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada tingkat literasi digital 
dan kepercayaan publik terhadap institusi politik. 

Di Indonesia, komunikasi politik digital berkembang pesat seiring dengan tingginya penetrasi 
internet dan dominasi pemilih muda. Madjid (2023) menegaskan bahwa partai politik memanfaatkan 
media sosial untuk membangun popularitas, termasuk melalui keterlibatan figur publik dan influencer. 
Strategi ini diperkuat oleh kampanye berbasis video dan podcast politik yang menyasar generasi muda 
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(Sompotan & Alvin, 2023). Namun, efektivitas strategi tersebut masih menghadapi tantangan berupa 
fragmentasi audiens dan kesenjangan literasi digital. 

Peran lembaga penyelenggara pemilu juga mengalami transformasi dalam ekosistem komunikasi 
digital. Studi Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa media sosial digunakan untuk edukasi pemilih dan 
diseminasi informasi kepemiluan. Meski demikian, pengukuran dampak komunikasi digital terhadap 
perilaku memilih masih menjadi persoalan metodologis yang belum sepenuhnya teratasi. 

Sejumlah penelitian juga menyoroti dominasi platform tertentu dalam kampanye digital. 
Facebook dan Twitter sering digunakan untuk mobilisasi dan pembingkaian isu, seperti terlihat dalam 
pemilu di Kosovo dan Spanyol (Gerguri, 2019; Plazas-Olmedo & Lopez-Rabadan, 2022). Sementara itu, 
format video pendek semakin dominan dalam membangun kedekatan emosional dengan pemilih, 
terutama dalam konteks kampanye visual. 

Meskipun literatur komunikasi politik digital terus berkembang, sebagian besar studi masih 
bersifat parsial dan terfokus pada kasus tertentu. Prete et al. (2018) menegaskan perlunya sintesis 
konseptual yang mengintegrasikan temuan lintas konteks untuk memahami pola umum strategi 
komunikasi politik digital. Keterbatasan ini menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman menyeluruh 
mengenai implikasi komunikasi politik digital terhadap kualitas demokrasi. 

Selain itu, literatur kritis menyoroti bahwa teknologi digital tidak selalu menjadi faktor penentu 
kemenangan elektoral. Cardo (2018) menunjukkan bahwa kegagalan kampanye digital juga 
dipengaruhi oleh faktor struktural, seperti sistem pemilu dan dinamika partai. Temuan ini menegaskan 
bahwa komunikasi politik digital harus dipahami sebagai bagian dari ekosistem politik yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada strategi komunikasi politik 
dalam pemilihan umum di era digital melalui pendekatan sintesis literatur. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola strategi dominan, model komunikasi yang digunakan, serta implikasinya 
terhadap partisipasi dan kualitas demokrasi elektoral. Kontribusi penelitian ini bersifat teoretis dan 
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi teori komunikasi politik klasik dengan 
praktik digital kontemporer. Secara praktis, hasil kajian diharapkan menjadi rujukan bagi aktor politik 
dan penyelenggara pemilu dalam merancang strategi komunikasi yang efektif dan bertanggung jawab. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan sistematis. 
Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam perkembangan strategi komunikasi politik 
dalam pemilihan umum di era digital berdasarkan temuan empiris yang telah dipublikasikan 
sebelumnya. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan sintesis konseptual terhadap 
berbagai konteks pemilu dan praktik komunikasi politik digital tanpa melakukan pengumpulan data 
lapangan baru, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian komunikasi politik komparatif (Prete et 
al., 2018; Semetko & Tworzecki, 2017). 

Sumber dan Kriteria Data 

Sumber data penelitian ini terdiri atas artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi internasional, dan 
bab buku akademik yang tercantum dalam daftar pustaka penelitian. Seluruh sumber dipilih 
berdasarkan relevansi langsung dengan topik komunikasi politik digital dalam pemilihan umum. Kriteria 
inklusi meliputi publikasi yang membahas strategi kampanye digital, penggunaan media sosial, 
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microtargeting, disintermediasi media, serta implikasi komunikasi politik terhadap partisipasi 
demokratis. Kriteria eksklusi diterapkan pada publikasi yang tidak berfokus pada konteks pemilihan 
umum atau tidak membahas strategi komunikasi politik secara eksplisit. 

Rentang Waktu dan Konteks Kajian 

Penelitian ini mencakup publikasi yang diterbitkan dalam rentang waktu 2014–2024. Rentang 
waktu tersebut dipilih karena menandai periode percepatan transformasi komunikasi politik digital, 
khususnya sejak meningkatnya peran media sosial dalam kampanye elektoral di berbagai negara 
(Lilleker et al., 2015; Elishar-Malka et al., 2020). Konteks kajian mencakup negara maju dan 
berkembang, termasuk Eropa, Amerika Latin, dan Indonesia, guna memperoleh gambaran komparatif 
mengenai variasi strategi komunikasi politik digital (Braga et al., 2017; Zuñiga Oñate, 2022). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap publikasi ilmiah yang telah 
diseleksi sebelumnya. Setiap dokumen dibaca secara menyeluruh untuk mengidentifikasi tujuan 
penelitian, konteks pemilu, strategi komunikasi yang digunakan, serta temuan utama yang relevan. 
Proses ini dilakukan secara berulang untuk memastikan pemahaman yang konsisten dan menghindari 
interpretasi yang menyimpang dari makna ilmiah asli sumber (Madjid, 2023; Sompotan & Alvin, 2023). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik. Tahapan analisis meliputi pengkodean 
awal terhadap konsep kunci, pengelompokan tema, dan penarikan pola strategis yang muncul secara 
konsisten dalam literatur. Tema utama yang dianalisis meliputi disintermediasi media, personalisasi 
pesan, penggunaan microtargeting, strategi multiplatform, serta bentuk interaksi antara aktor politik 
dan pemilih (Calò et al., 2018; Zambrano et al., 2019). Analisis ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
temuan lintas studi tanpa mengubah fokus, data, atau kesimpulan asli masing-masing penelitian. 

Validitas dan Keandalan Analisis 

Untuk menjaga validitas analisis, penelitian ini hanya menggunakan sumber yang telah melalui 
proses penelaahan sejawat dan diterbitkan oleh penerbit akademik bereputasi. Keandalan analisis 
dijaga melalui konsistensi prosedur pengkodean dan pembandingan temuan antarstudi. Interpretasi 
hasil dilakukan dengan merujuk langsung pada konteks empiris yang dijelaskan dalam setiap publikasi, 
sehingga tidak terjadi generalisasi berlebihan atau penambahan makna di luar temuan asli (Cardo, 
2018; Battista, 2023). 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena sepenuhnya bergantung pada data sekunder. Oleh 
karena itu, temuan penelitian merefleksikan kondisi dan konteks yang dilaporkan dalam literatur yang 
dianalisis. Meskipun demikian, pendekatan ini tetap relevan untuk membangun pemahaman 
konseptual yang komprehensif mengenai strategi komunikasi politik dalam pemilihan umum di era 
digital, sebagaimana ditunjukkan dalam studi sintesis sebelumnya (Prete et al., 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik dalam pemilihan umum di 
era digital memiliki pola yang relatif konsisten lintas konteks negara. Mayoritas penelitian menegaskan 
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dominasi media sosial sebagai saluran utama kampanye politik. Facebook, Twitter, Instagram, dan 
YouTube digunakan secara strategis untuk penyebaran pesan, mobilisasi dukungan, dan pembentukan 
citra kandidat (Calò et al., 2018; Gerguri, 2019; Madjid, 2023; Sari et al., 2023). Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa komunikasi politik digital telah menjadi elemen struktural dalam proses elektoral 
modern. 

Tabel 1. Platform Digital Dominan dalam Kampanye Pemilu 

Platform Media 
Sosial 

Temuan Empiris Utama Sumber Literatur 

Facebook Mobilisasi pemilih dan disintermediasi 
media 

Calò et al. (2018); Gerguri (2019) 

Twitter Artikulasi isu dan framing politik Casero-Ripollés et al. (2017); 
Gomila (2020) 

YouTube Kampanye visual dan persuasi naratif Plazas-Olmedo & Lopez-Rabadan 
(2022) 

Instagram Pencitraan kandidat dan pemilih muda Madjid (2023); Sari et al. (2023) 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa strategi microtargeting dan personalisasi pesan menjadi 
ciri utama kampanye digital. Penelitian Zambrano et al. (2019) menunjukkan bahwa segmentasi pemilih 
berbasis data memungkinkan pesan kampanye disesuaikan dengan preferensi dan karakteristik 
audiens tertentu. Semetko dan Tworzecki (2017) menegaskan bahwa praktik ini merupakan bagian dari 
era keempat komunikasi politik, yang ditandai oleh penggunaan big data dan teknologi analitik. Namun, 
efektivitas strategi ini sangat bergantung pada kapasitas organisasi dan sumber daya partai politik. 

Tabel 2. Strategi Komunikasi Politik Digital yang Dominan 

Strategi Karakteristik Utama Literatur Pendukung 

Disintermediasi Kontrol pesan oleh kandidat Calò et al. (2018); Punziano et al. (2020) 

Microtargeting Segmentasi pesan berbasis data Zambrano et al. (2019) 

Personalisasi Fokus pada figur kandidat Cardo (2018); Houghton et al. (2017) 

Multiplatform Distribusi lintas media sosial Sompotan & Alvin (2023) 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tingkat interaktivitas komunikasi politik digital sering kali 
bersifat terbatas. Meskipun media sosial menyediakan ruang dialog, sebagian besar studi menemukan 
bahwa komunikasi lebih berorientasi pada penyebaran pesan satu arah daripada diskusi substantif 
dengan pemilih (Gomila, 2020; Braga et al., 2017). Hal ini menegaskan bahwa peningkatan teknologi 
komunikasi tidak selalu sejalan dengan peningkatan kualitas partisipasi politik. 

Aspek visual dan hiburan menjadi temuan penting lainnya. Cardo (2018) serta Bellido-Pérez dan 
Donstrup (2020) menunjukkan bahwa kampanye digital banyak memanfaatkan budaya populer, 
humor, dan simbol visual untuk menarik perhatian pemilih. Strategi ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan visibilitas, tetapi berpotensi menggeser fokus kampanye dari isu kebijakan ke pencitraan 
personal. Plazas-Olmedo dan Lopez-Rabadan (2022) menegaskan bahwa video politik menjadi format 
dominan dalam kampanye modern. 

Dalam konteks Indonesia dan negara berkembang, hasil penelitian menunjukkan tantangan 
tambahan berupa kesenjangan literasi digital dan lemahnya regulasi komunikasi politik daring. Zuñiga 
Oñate (2022) dan Battista (2023) menekankan bahwa penyebaran informasi yang cepat tidak selalu 
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diiringi dengan kualitas informasi yang memadai. Temuan Madjid (2023) dan Sompotan dan Alvin 
(2023) menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik digital di Indonesia efektif menjangkau pemilih 
muda, tetapi masih rentan terhadap polarisasi dan disinformasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik digital 
meningkatkan efisiensi kampanye dan jangkauan pesan, tetapi tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
penentu keberhasilan elektoral. Faktor struktural politik, sistem pemilu, dan kepercayaan publik tetap 
memainkan peran penting, sebagaimana ditegaskan oleh Cardo (2018). Temuan ini memperkuat 
argumen bahwa komunikasi politik digital harus dipahami sebagai bagian integral dari ekosistem 
demokrasi, bukan sebagai solusi tunggal. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi politik dalam pemilihan umum di era 
digital mengalami pergeseran mendasar pada saluran, pola, dan logika komunikasi. Media sosial telah 
menjadi instrumen utama kampanye politik dengan karakteristik disintermediasi, personalisasi pesan, 
microtargeting, dan penggunaan strategi multiplatform. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi 
politik digital meningkatkan jangkauan pesan dan efisiensi kampanye dengan memungkinkan aktor 
politik berinteraksi langsung dengan pemilih tanpa ketergantungan pada media konvensional. 

Namun, hasil kajian juga menegaskan bahwa peningkatan intensitas komunikasi digital tidak 
secara otomatis berbanding lurus dengan kualitas partisipasi politik. Sebagian besar praktik komunikasi 
politik digital masih berorientasi pada penyebaran pesan satu arah dan pencitraan kandidat, dengan 
tingkat dialog substantif yang terbatas. Selain itu, dominasi konten visual dan hiburan berpotensi 
menggeser fokus kampanye dari isu kebijakan ke aspek personal dan simbolik. 

Dalam konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, efektivitas strategi komunikasi politik 
digital dipengaruhi oleh tingkat literasi digital masyarakat dan kekuatan regulasi komunikasi politik 
daring. Oleh karena itu, komunikasi politik digital perlu didukung oleh etika komunikasi, penguatan 
literasi digital, dan kerangka regulatif yang memadai. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 
pemahaman mengenai integrasi teori komunikasi politik dengan praktik digital kontemporer. Secara 
praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi partai politik dan penyelenggara pemilu dalam 
merancang strategi komunikasi yang efektif, bertanggung jawab, dan berorientasi pada penguatan 
kualitas demokrasi elektoral. 
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